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Abstrak

Peningkatan signifikan penggunaan perangkat gadget dan kesadaran akan keschatan, terutama di
kalangan mahasiswa dan pelajar, mendorong pengembangan aplikasi School & Campus Health Care.
Aplikasi ini merupakan layanan E-Health yang secara khusus dirancang untuk kebutuhan kesehatan
mahasiswa dan pelajar, diimplementasikan melalui platform mobile. Dalam konteks ini, aplikasi
bertujuan untuk memberikan solusi bagi mahasiswa atau pelajar yang mungkin mengalami kondisi
kesehatan yang memerlukan konsultasi dengan dokter, namun belum dapat mengakses layanan
langsung. Penelitian ini menitikberatkan pada pengembangan aplikasi konsultasi yang memungkinkan
pengguna untuk mendapatkan resep obat dari dokter secara virtual. Dengan demikian, aplikasi ini
diharapkan dapat memfasilitasi proses konsultasi kesehatan jarak jauh dan memberikan akses yang
lebih mudah bagi mahasiswa atau pelajar yang membutuhkan perawatan medis. Hasil dari penelitian
ini adalah implementasi aplikasi yang memungkinkan mahasiswa atau pelajar untuk berkonsultasi
dengan dokter melalui platform mobile, serta mendapatkan resep obat yang diperlukan. Melalui
aplikasi ini, diharapkan akan tercipta solusi efisien dalam menyediakan layanan keschatan yang
responsif terhadap kebutuhan mahasiswa dan pelajar di lingkungan sekolah atau kampus.

Kata Kunci: Aplikasi; E-Health; Resep Dokter; Kesehatan; Konsultasi; Mahasiswa; Pelajar; School
& Campus Health and Care.

Abstract

The significant increase in the use of gadget devices and awareness of health, especially among college
and university students, has encouraged the development of the School & Campus Health Care
application. This application is an E-Health service specifically designed for the health needs of
students and students, implemented via a mobile platform. In this context, the application aims to
provide a solution for students who may experience health conditions that require consultation with
a doctor, but cannot yet access direct services. This research focuses on developing a consultation
application that allows users to get drug prescriptions from doctors virtually. Thus, it is hoped that
this application can facilitate the remote health consultation process and provide easier access for
students who need medical care. The result of this research is the implementation of an application
that allows students to consult with doctors via a mobile platform, as well as obtain necessary drug
prescriptions. Through this application, it is hoped that an efficient solution will be created in
providing health services that are responsive to the needs of students and pupils in the school or
campus environment.

Keyword: Application; E-Health; Doctor's Prescription; Health; Consultation; Student; School &
Campus Health and Care.
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1. Pendahuluan

Peningkatan drastis dalam penggunaan perangkat gadget dan tingginya kesadaran akan kesehatan,
khususnya di kalangan mahasiswa dan pelajar, memberikan dorongan untuk merancang School &
Campus Health Care. School & Campus Health Care merupakan suatu layanan di bidang kesehatan
yang dirancang secara khusus untuk kebutuhan mahasiswa dan pelajar, yang dapat diakses melalui
aplikasi mobile. Dengan fitur-fitur utama seperti layanan obat & vitamin, resep dokter, dan fitur chat,
School & Campus Health Care bertujuan memberikan solusi holistik bagi kebutuhan kesehatan
pengguna. Fitur chat dalam aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk berkonsultasi secara langsung
dengan dokter-dokter terpetcaya melalui layanan chat. Sementara fitur resep dokter memberikan
layanan untuk mendapatkan resep obat setelah melalui proses konsultasi. Kombinasi fitur-fitur
tersebut diharapkan dapat memberikan pengalaman konsultasi kesehatan yang efisien dan terpercaya.

Sejumlah penelitian terdahulu di ranah teknologi informasi dan sistem informasi telah
memberikan kontribusi signifikan terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Analisis yang
mendalam mengenai teknik Ensity-Relationship Diagram (ERD) dalam perancangan database, seperti
yang dilakukan oleh Azzahra dan Anggoro (2022), memberikan landasan teoritis yang relevan [1].
Penelitian pengembangan School & Campus Health Care karena memberikan pemahaman mendalam
terkait struktur dan perancangan basis data, yang menjadi fondasi implementasi aplikasi ini. Demikian
pula, kajian mengenai chatter bot untuk konsultasi akademik di perguruan tinggi oleh Cucus, Endra,
dan Naralita (2019) memiliki relevansi yang tinggi dengan School & Campus Health Care yang juga
menawarkan fitur chat. Konsep penerapan chatter bot dalam konteks konsultasi kesehatan dapat
memberikan nilai tambah pada fitur chat dalam aplikasi ini, memanfaatkan wawasan yang diperoleh
dari penelitian sebelumnya [2]. Penggunaan React]S dan Firebase dalam perancangan sistem E-
Reporting, sebagaimana diusulkan oleh Panjaitan dan Pakpahan (2021), memberikan inspirasi dalam
mengembangkan fitur pelaporan atau manajemen data kesehatan di School & Campus Health Care.
Integrasi sistem informasi yang terpadu dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan informasi
kesehatan mahasiswa dan pelajar [3].

Selanjutnya, penelitian Rohayati (2020) mengenai aplikasi e-Health berbasis teknologi
smartphone dalam monitoring klien di komunitas memberikan wawasan berharga untuk
pengembangan fitur pemantauan keschatan di lingkungan sekolah atau kampus. Konsep pemantauan
kesehatan yang efektif akan mendukung langkah-langkah pencegahan dan penanganan dini di School
& Campus Health Care [7]. Penelitian ini juga dapat merespon tren pengembangan teknologi yang
telah diperlihatkan oleh penelitian sebelumnya, terutama dalam penggunaan bahasa pemrograman
Java dan Kotlin dalam analisis performa aplikasi Android, seperti yang dilakukan oleh Sibarani,
Munawar, dan Wisnuadhi (2018) [8]. Sementara itu, kajian oleh Syahputra (2022) mengenai kebijakan
penerbitan surat izin praktik dokter di Indonesia memberikan perspektif hukum yang relevan terkait
regulasi praktik dokter. Pengetahuan ini dapat membantu memastikan kepatuhan School & Campus
Health Care terhadap regulasi yang berlaku dalam layanan konsultasi dokter dan penerbitan resep
obat di platform ini [9]. Keterkaitan penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu menciptakan
suatu kesinambungan yang terfokus dan berarti dalam pengembangan School & Campus Health Care.
Fondasi konseptual dan teknis yang diletakkan oleh penelitian-penelitian sebelumnya menjadi
landasan yang kuat untuk pengembangan solusi aplikasi yang responsif dan inovatif.

Adanya School & Campus Health Care menjadi relevan seiring adanya permasalahan di mana
mahasiswa atau pelajar yang sedang mengalami kondisi sakit belum dapat mengakses layanan dokter
secara langsung. Oleh karena itu, kehadiran aplikasi ini bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi
mahasiswa atau pelajar dalam mendapatkan resep obat dari dokter, tanpa harus secara fisik pergi ke
klinik atau rumah sakit. Penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan dan menganalisis proses
pengembangan School & Campus Health Care sebagai solusi inovatif terhadap kendala akses
mahasiswa atau pelajar terhadap layanan kesehatan di lingkungan sekolah atau kampus.
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2. Metode Penelitian

2.1 Tahapan Penelitian
Tahapan teori menjelaskan kerangka dari penelitian kasus ini dengan menyebutkan kondisi awal,
usulan model dan kondisi akhir.

:>:>

sistem konsultasi dan sistem konsultasi dan
kartu in dokter surat zin dokter
menggunakan dengan apiikasi dan
aplikasi dan web web

sistem konsultasi dan
kartu zin dokter
masih manual

mekanisme kelebihan
konsuRtasi dan kartu Konsultas! matalul - tidak memakan waktu banyak
izin dokter masih ‘"361;:‘;:: ’sze‘:'ez"r:“e’ . mudah digunakan
manual harus ke » - tidak harus keluar rumah
Kiinik atau rumah konsultasi berbentuk - mengurangi pengeluaran
sakit digital

kekurangan

- memakan banyak waktu

- harus keluar untuk ke kiinik
- menambah pengeluaran
untuk jalan

Gambear 1. Tahapan Penelitian

2.2 Landasan Teori

1) Electronic Health (E-Helath)
Istilah e-Health mencakup aplikasi teknologi informasi dan komunikasi pada sector pelayanan
kesehatan, mencakup catatan keschatan hingga konsultasi medis (felemedicine) dan bentuk lain
seperti edukasi kesehatan, dukungan serta peralatan penunjang. World Health Organization
(WHO) mendefinisikan e-health sebagai penggunaan teknologi informasi dalam bidang
Kesehatan [7].

2) Konsultasi
Konsultasi ialah suatu proses yang biasanya didasarkan pada karakteristik hubungan yang sama
ditandai dengan saling mempercayai dan komunikasi yang terbuka, bekerjasama dalam
mengidentifikasi masalah, menyatukan sumber-sumber pribadi untuk mengenal dan memilih
strategi yang mempunyai kemungkinan dapat memecahkan masalah yang telah diidentifikasi, dan
pembagian tanggungjawab dalam pelaksanaan dan evaluasi program atau strategi yang telah
direncanakan [2].

3) Resep Dokter
Dikutip dari Wikipedia, Resep dokter digunakan sebagai sarana legalitas obat untuk
menyembuhkan penyakit. Dalam resep dokter dan kemasan obat yang harus digunakan biasanya
tertulis singkatan Rx'. Tulisan ini merupakan kependekan dati kata recipe yang berasal dati
bahasa Latin. Setelah dokter merumuskan obat tertentu untuk menyembuhkan penyakit,
kemudian obat tersebut disiapkan oleh apoteker.

4) Kotlin
Kotlin adalah bahasa pemrograman betbasis Java I irtual Machine JVM) yang dikembangkan oleh
JetBrains. Kotlin merupakan Bahasa pemrograman yang pragmatis untuk android yang
mengkombinasikan object oriented (OO) dan pemrograman fungsional [8].
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5)  Firebase
Firebase merupakan Baas (Backend as a Service) yang dikembangkan oleh Google. Firebase
mempermudah para developer perangkat lunak untuk mengembangkan aplikasinya. 3]

6) Flowchart
Flowchart adalah penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan urut-urutan prosedur dari
suatu program. Flowchart menolong analis dalam untuk memecahkan masalah kedalam segmen-
segmen yang lebih kecil dan menolong dalam menganalisis alternatif-alternatif lain dalam
pengoperasian [6].

Tabel 1. Flowchart

No. Simbol Nama Keterangan
1 Flow Simbol yang digunakan untuk menggabungkan
antara simbol yang satu dengan simbol yang
— lainnya.
2 On-Page Simbol untuk keluar — masuk atau penghubung
I —\\, Reference proses dalam lembar kerja yang sama.

Terminator Simbol yang menyatakan awal atau ahkir suatu
proses.

Process Simbol yang menyatakan suatu proses yang
dilakukan komputer.

yang akan menghasulkan dua jawaban, yaitu ya
atau tidak.

Input/Output  Simbol yang menyatakan proses input dan output
tanpa tergantung peralatan.

5 :: Decision Simbol yang menunjukkan suatu kondisi tertentu

1) ERD

ERD merupakan salah satu teknik merancang database yang paling banyak digunakan. ERD
berdasar pada model entity-relationship. Data pada model entity-relationship yang direpresentasikan visual
disebut dengan ERD. ERD ini memrepresentasikan bagaimana entitas saling terkait antara satu
dengan yang lainnnya dalam database. Dengan dibuat ERD dipercaya dapat membantu perancang
dalam menganalisis database yang dibuat [1].
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Tabel 2. ERD
No. Simbol Nama Keterangan
1 Entity Menunjukkan himpunan entitas yang

merupakan suatu obyek yang dapat
diidentifikasikan dalam lingkungan pemakai

2 Atribut - Menunjukkan atribut yang berfungsi
mendeskripsikan karakter entitas.

3 Relationship  Menunjukkan himpunan relasi antar entitas

4 Line Digunakan sebagai penghubung antara
himpunan relasi dengan himpuan entitas dan
himpunan entitas dengan atributnya.

2.3 Perancangan Sistem
1) Flowchart

Menu utama  f——» Konsultasi f——>  Resep Dokter

Gambar 2. Flowchart Mahasiswa/Pelajar

Membuat Resep
Dokter

Login Dokter Menu utama ——> Respon Konsultasi

y

Gambar 3. Flowchart Dokter
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Login Admin Halaman Admin kelola data Kor kelola data Resep
Dokter

Flowchart digunakan untuk menggambarkan alur kerja sistem dari berbagai pihak yang terlibat.
Gambear 2, 3, dan 4 menunjukkan flowchart yang mewakili proses interaksi antara mahasiswa/pelajat,
dokter, dan admin dalam aplikasi. Flowchart memberikan gambaran visual tentang langkah-langkah
dan pengambilan keputusan dalam setiap tahap proses.

Gambar 4. Flowchart Admin

2)  Use Case Diagram

Q

A

Mahasiswa

kelola konsultasi Admin

‘extend

pengajuan Surat

resmi dokter Include, -

tanggapan
konsultasi

Dokter kelolal pembuatan

Resep dokter

Include __

pembuatan
Resep dokter

Gambar 5. Use Case Diagram

Use case diagram menggambarkan interaksi antara aktor (pengguna) dengan sistem, menyoroti
fungsionalitas utama yang dapat diakses oleh masing-masing entitas. Gambar 5 menampilkan use case
diagram yang memberikan gambaran keseluruhan tentang akses dan tindakan yang dapat dilakukan
oleh mahasiswa/pelajar, dokter, dan admin dalam konteks aplikasi.

3)  Activity Diagram

Use case diagram menggambarkan interaksi antara aktor (pengguna) dengan sistem, menyoroti
fungsionalitas utama yang dapat diakses oleh masing-masing entitas. Gambar 5 menampilkan use case
diagram yang memberikan gambaran keseluruhan tentang akses dan tindakan yang dapat dilakukan
oleh mahasiswa/pelajar, dokter, dan admin dalam konteks aplikasi.
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Mahasiswa/Pelajar Sistem Dokter Sistem Admin Sistem

tidak tdak
passwordi passwordi

Ya Ya

Menu Utama

[ ya—

pembuatan
resep dokter

mengelola data
resep dokier

Gambar 6. Activity Diagram Gambar 7. Activity Diagram Gambar 8. Activity Diagram
Mahasiswa/Pelajar Dokter Admin

Activity diagram memberikan representasi visual dari alur kerja atau aktivitas yang terjadi dalam suatu
sistem. Gambar 6, 7, dan 8 menunjukkan activity diagram khusus untuk mahasiswa/pelajar, dokter,
dan admin. Diagram ini menggambarkan urutan langkah-langkah dan tindakan yang dilakukan oleh
setiap entitas untuk mencapai tujuan tertentu.

4y Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan urutan interaksi antara objek dalam sistem, memberikan
gambaran waktu dan aliran informasi selama proses tertentu. Gambar 9 menunjukkan sequence
diagram yang mencakup interaksi antara mahasiswa/pelajar, dokter, dan admin dalam berbagai
skenario.

i % aplikasi | Konsultasi Resep dokter | server | web admin
Mahasiswa/Pelajar  Dokipr H H : ey
! : Konsultasi H H
' Login M dokter M i mengelola daty konsultasi
! .. Login sebagai manasiswa Request Login s@
pA T Pengajuan 3
' : T resep '
: L resep dokter jadi
Login i respon H :

P —f]  konsutasi []  Request

Liogin sebagai dokter Fembuatan -

P resep ]

H H = mengelola data resep dokter

Gambar 9. S, eqﬂemelDz'agmml

Dengan gabungan keempat jenis diagram ini, perancangan sistem memberikan kerangka kerja yang
jelas dan komprehensif untuk School & Campus Health Care. Setiap diagram memberikan pandangan
yang unik dan berkontribusi pada pemahaman menyeluruh tentang fungsionalitas, interaksi, dan alur
kerja aplikasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Tahap pengujian bertujuan untuk mencari kesalahan pada perangkat lunak ketika melakukan
pengembangan perangkat lunak. Tahapan pengujian sendiri dibagi menjadi beberapa teknik, salah
satunya yaitu pengujian black box. Pengujian black box adalah pengujian yang hanya menguji bagian
luar dari perangkat lunak contohnya seperti desain antarmuka.[4] Berikut hasil pengujian aplikasi
School & Campus Health Care:
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2.1 Pengujian Sistem

Tabel 3. Pengujian Sistem

No. Pengujian Keterangan Kesimpulan

1 Splash Screen Menampilkan tampilan Splash Berhasil
2 Signup Menampilkan halaman Sign #p Berhasil
3 Login Menampilkan halaman Login Berhasil
4 Menu Utama Menampilkan halaman halaman utama aplikasi Berhasil
5  Konsultasi Menampilkan halaman jadwal dokter Berhasil
6 Konsultasi dokter =~ Menampilkan fitur chat Gagal

7 Resep Dokter Menampilkan halaman resep dokter Berhasil
8  Pengajuan Resep Mengajukan dan menampilkan proses Gagal

9 Cetak Resep Menampilkan hasil Resep Gagal

2.1 Pengujian Fungsional Tombol

Tabel 4. Pengujian Fungsional Tombol

No Tombol Keterangan Hasil
1 Tombol /ogin Sistem berhasil dan masuk halaman utama Berhasil
2 Tombol Sign up System berhasil dan masuk halaman /gin Berhasil
3 Tombol Honze Kembali ke halaman utama Berhasil
4 Tombol chat Masuk ke halaman jadwal dokter Berhasil
5  Tombol profil Masuk ke halaman profi/ Berhasil
6 Tombol back Kembali ke halaman sebelumnya Berhasil

3.3 Tampilan Aplikasi

Tampilan aplikasi School & Campus Health Care dirancang untuk memberikan pengalaman
pengguna yang intuitif dan efisien. Berikut adalah deskripsi dari beberapa tampilan utama dalam
aplikasi. Splash screen adalah tampilan pertama yang muncul ketika pengguna membuka aplikasi.
Tampilan ini berfungsi sebagai pengenalan awal sebelum masuk ke halaman login. Gambar 10(a)
menampilkan desain splash screen yang menarik dan menciptakan kesan pertama yang positif bagi
pengguna (Gambar 10.a Splash Screen). Halaman login adalah pintu masuk ke aplikasi, di mana
pengguna diminta untuk memasukkan informasi akun mereka. Desain halaman login, seperti yang
terlihat pada Gambar 10(b), dirancang dengan antarmuka yang sederhana namun elegan untuk
memudahkan pengguna dalam mengakses platform dengan cepat dan aman (Gambar 10.b Halaman
Login). Setelah berhasil login, pengguna diarahkan ke halaman utama. Halaman ini menyajikan
navigasi utama dan fitur-fitur kunci aplikasi. Desain halaman utama memastikan keteraturan
informasi dan kemudahan navigasi untuk memberikan pengalaman pengguna yang efektif dan
menyenangkan (Gambar 10.c). Fitur konsultasi dan jadwal diakses melalui halaman khusus, yang
menampilkan antarmuka yang bersih dan informatif. Pengguna dapat melakukan konsultasi dengan
dokter dan melihat jadwal terkait layanan kesehatan. Gambar 10(d) memberikan gambaran tampilan
yang terfokus pada fitur ini. Halaman resep menampilkan informasi terkait resep obat yang mungkin
diberikan oleh dokter setelah konsultasi. Tampilan halaman resep, seperti yang terlihat pada Gambar
10(e), disusun dengan jelas dan memberikan informasi yang diperlukan secara komprehensif. Dengan
desain yang menarik dan fungsionalitas yang terintegrasi, tampilan aplikasi ini bertujuan untuk
memberikan pengalaman pengguna yang positif dan mempermudah pengguna dalam mengakses
layanan kesehatan secara digital (Gambar 10.e).
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soma TEENET | 25200 eucimis ] 253800 8 it iia

@  somsudinkw

-, 52004150

=

2
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Campus 2 =
Health & Care L

A%
Login
[y -] -
—_——r———r——— L I
@) 1I>/ax/7 Screen (b) Halaman Login (c) Halaman Utama
< <
Jadwal Dokter ——
o= o=
-
+&>
& )
[, | -] - A @ 2
(d) Halaman Konsultasi dan Jadwal (e) Halaman Resep

Gambar 10. Tampilan Aplikasi

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari pemanfaatan aplikasi Schoo/ & Campus Health Care menunjukkan bahwa
penggunaannya memiliki dampak yang dapat dibagi menjadi dua, yaitu positif dan negatif terhadap
Mahasiswa/pelajat. Dampak positifnya termanifestasi dalam penggunaan aplikasi dan resep dokter
sesuai kebutuhan, memungkinkan akses yang lebih mudah. Namun, dampak negatifnya adalah
potensi bagi Mahasiswa/pelajar untuk memanipulasi penggunaan aplikasi. Sementara itu, dalam hal
pengaruh secara keseluruhan terhadap Mahasiswa/pelajar dan kampus, harapannya adalah besar
karena fitur-fitur seperti konsultasi dengan dokter tanpa harus ke rumah sakit dan pemberian resep
dokter untuk keperluan absensi serta pengambilan obat, diharapkan dapat memberikan dampak
positif yang signifikan bagi para penggunanya.
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